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Abstract
The lack of literacy regarding body mass index (BMI), good posture, and how to maintain
healthy posture at SDN Mustikasari IV Bekasi city, has encouraged us to carry out
promotive and preventive events against posture disorders. This events carried out in 4
stages, including interviews, observation, examination and measurement, as well as
intervention. The subjects of this events were 12 boys and 15 girls. The results of this
activity are observations of sitting and table equipment, BMI data (height and weight),
posture screening data using Reedco's posture score, and images of the soles of the feet.
This events module can be used as a guide in conducting ideal body posture screening
activities, educating various groups such as physiotherapists, teachers, parents, even
children individually.

Abstrak
Kurangnya literasi mengenai indeks masa tubuh (IMT), postur tubuh yang baik, dan
bagaimana cara memelihara kesehatan postur di SDN Mustikasari IV kota Bekasi,
mendorong kami untuk melakukan kegiatan promotive dan preventif terhadap gangguan
postur. Kegiatan dilakukan dalam 4 tahap yaitu wawancara, observasi, pemeriksaan dan
pengukuran, serta intervensi. Subyek dari kegiatan ini adalah 12 anak laki-laki dan 15
anak perempuan. Hasil dari kegiatan ini adalah pengamatan terhadap peralatan duduk
dan meja, data IMT (tinggi dan berat badan), data skrining postur menggunakan Reedco’s
posture score, dan gambaran telapak kaki. Modul hasil kegiatan ini dapat menjadi
pedoman dalam melakukan kegiatan skrining postur ideal, mengedukasi berbagai macam
kalangan seperti Fisioterapis, Guru, Orang Tua, bahkan anak-anak secara individu.
Katakunci: Promotif, Preventif, Skrining Postur, IMT, Promotive, Preventive, Posture
Screening, BMI

Pendahuluan

Anak adalah aset bangsa dan generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa
yang akan menentukan masa depan bangsa dan negara kita. Edukasi mengenai
postur tubuh yang ideal sangat penting diajarkan kepada anak-anak agar mereka
menyadari bahwa pentingnya memelihara postur yang baik sehingga terhindar
dari penyakit akibat postur buruk. Kurangnya literasi mengenai indeks masa
tubuh (IMT), postur tubuh yang baik, dan bagaimana cara memelihara kesehatan
postur di SDN Mustikasari IV kota Bekasi, mendorong kami untuk melakukan
kegiatan promotive dan preventif terhadap gangguan postur. Tujuanya adalah
untuk memberikan skrining IMT dan postur anak akan potensi gangguan postur
tubuh, mengedukasi anak dan guru mengenai bagaimana tubuh ideal, postur
yang baik ketika sedang duduk maupun berdiri, serta melakukan aktivitas Latihan
untuk memelihara postur dan mencegah gangguan postur. Kegiatan ini dapat
bermanfaat bagi anak-anak, guru, orang tua, tenaga Kesehatan terutama
Fisioterapi dalam upaya mengoptimalkan tumbuh kembang anak dari segi postur
tubuh yang ideal.
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Metode

Kegiatan dilakukan dalam 4 tahapan yaitu (1). Identifikasi masalah melalui
komunikasi langsung dengan kepala dan salah satu guru di SDN Mustikasari IV
kota Bekasi. (2) Observasi dan komunikasi secara langsung dengan anak-anak di
SDN Mustikasari IV kota Bekasi. (3) Pemeriksaan IMT dan Skrining Postur dengan
mengukur tinggi badan, berat badan, inspeksi postur dengan panduan Reedco’s
posture score, dan flat feet dengan mengecap telapak kaki di kertas. (4)
Penyuluhan Postur Ideal dan program aktivitas pemeliharaan dan pencegahan
gangguan postur.

Hasil
Hasil Identifikasi masalah melalui wawancara dan observasi :
1. Ditemukan kurangnya pengetahuan mengenai postur tubuh ideal baik
guru maupun murid.
2. Penggunaan alat bantu kursi dan meja yang sama antar semua murid

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 44,4
Perempuan 15 55,6
Usia
11 16 59,3
12 9 33,3
13 2 7,4

Tabel. 1 karakteristik responden

Menurut kriteria WHO, pemeriksaan index masa tubuh dari 27 siswa di
temukan antara lain:

1. Pemeriksaan index masa tubuh dari 27 siswa di temukan 14 siswa
mengalami IMT kurus

2. 1 siswa mengalami Obesitas 1

3. 4 siswa dalam kriteria gemuk atau overweight dan 8 lainnya memailiki IMT
Normal.
Pemeriksaan postural pada siswa/i SDN Mustikasari IV Kota Bekasi

PEMERIKSAAN POSTUR
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Gambar 1. Pemeriksaan Postur
1. Dari pemeriksaan head di temukan 2 dari 27 siswa mengalami slightly one side
dan 25 siswa lainnya normal
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2. Dari pemeriksaan shoulder di temukan 9 dari 27 siswa mengalami asimetris
pada shoulder dan 18 siswa lainya normal

3. Dari pemeriksaan spine di temukan 1 dari 27 siswa di temukan abnormal pada
spine dan 26 siswa lainya normal

4. Dari pemeriksaan hips di temukan 1 dari 27 siswa mengalami asimetris pada
pelvis dan 26 siswa lainya normal

5. Dari pemeriksaan ankle di temukan 8 dari 27 siswa mengalami pronation dan
19 siswa lainnya normal

6. Dari pemeriksaan neck di temukan 6 dari 27 siswa mengalami slightly forward
dan 21 siswa lainnya normal

7. Dari pemeriksaan upper back di temukan 2 dari 27 siswa mengalami perubahan
postur yang agak membungkuk dan 25 siswa lainnya normal

8. Dari pemeriksaan trunk di temukan 3 dari 27 siswa nampak sedikit perubahan
cenderung ke belakang dan 24 siswa lainnya normal

9. Dari pemeriksaan abdomen di temukan 2 dari 27 siswa mengalami perut
menonjol dan 25 siswa lainya flat.

10. Dari pemeriksaan lower back ditemukan 1 dari 27 siswa mengalami perubahan
postur yang agak flat lower back dan 26 lainnya normal.

11. Menurut klasifikasi Reedco, dari 27 siswa termasuk dalam kategori good
postur atau tidak terdapat disfungsi postural.

12. Dari pemeriksaan foot type di temukan 3 dari 27 siswa mengalami flat foot dan
24 siswa lainnya normal

PEMERIKSAAN TELAPAK KAKI
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Gambar 2. Pemeriksaan telapak kaki

Pembahasan

Menurut kriteria WHO, pemeriksaan index masa tubuh dari 27 siswa
ditemukan antara lain:14 siswa mengalami IMT kurus, 1 siswa mengalami
Obesitas 1,4 siswa dalam kriteria gemuk atau overweight 8 lainnya memiliki IMT
Normal Dari data yang diajikan bahwa dari 3 anak yang mengalami flat foot,
mereka mengalami gangguan alignment postur. Kegiatan Fisioterapi komunitas
dalam upaya promotive dan preventif dalam bentuk skrining IMT dan pengamatan
postur, penyuluhan mengenai pentingnya postur ideal, ergonomi ketika
beraktivitas duduk atau berdiri, serta menerapkan kebiasaan stretching dan
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senam dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran diri terhadap postur agar
terhindar dari berbagai macam gangguan dikemudian hari ketika anak menjadi
dewasa.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan Fisioterapi komunitas dalam upaya promotive dan preventif dalam
bentuk skrining IMT dan pengamatan postur, penyuluhan mengenai pentingnya
postur ideal, ergonomi ketika beraktivitas duduk atau berdiri, serta menerapkan
kebiasaan stretching dan senam dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
diri terhadap postur agar terhindar dari berbagai macam gangguan dikemudian
hari ketika anak menjadi dewasa.

Kami merekomendasikan materi kegiatan ini dapat menjadi panduan dalam
menskrining kondisi postur ideal pada anak. Hasil yang ditemukan dalam
pengukuran kegiatan ini tidak dapat digeneralisasi untuk umum karena sampel
hanya di satu kelas di sebuah SD. Kegiatan berikutnya dapat dicari apa penyebab
dari gangguan postur anak bila ditemukan hasil skrining menyatakan anak
tersebut mengalami gangguan. Bila dalam skrining ditemukan kemungkinan
besar anak mengalami gangguan postur, anak tersebut dapat dibawa ke tenaga
kesehatan Fisioterapi untuk pemeriksaan lebih menyeluruh dan spesifik.
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